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ABSTRAK 
Potongan plastik berukuran mikro (<5 mm) dapat ditemukan di sedimen suatu perairan yang disebut 

mikroplastik. Sungai Musi sebagai salah satu sungai besar di Sumatera Selatan yang diketahui memiliki 

tingkat cemaran mikroplastik cukup tinggi. Wilayah perairan Sekayu merupakan salah satu bagian yang 

dilalui arus sungai Musi dengan daerah pinggiran sungai yang padat penduduknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi keberadaan mikroplastik pada sedimen perairan sungai Musi wilayah 

Sekayu, Musi Banyuasin. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pengambilan sampel sedimen 

sungai diambil pada bulan Juni hingga November 2023 dengan metode purpossive sampling pada dasar 

sungai serta dilakukan pengulangan 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan keberadaan mikroplastik 

berbentuk foam, fiber dan fragmen. Warna dari mikroplastik ditemukan warna hitam dan coklat dengan 

warna coklat yang dominan (6 partikel/50gram sedimen kering). Ukuran mikroplastik terbesar 

ditemukan yaitu fiber berukuran 1175,29µm dan ukuran terkecil yaitu foam berukuran 276,72µm. 

Deteksi keberadaan mikroplastik pada sedimen di Perairan Sungai Musi (Tengah) wilayah Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin menunjukkan variasi mikroplastik didominasi oleh bentuk fiber dan film, 

warna coklat (6 partikel/50gram sedimen kering) serta rata-rata ukuran dari 8 partikel/50gram sedimen 

kering mikroplastik yaitu 575,21 μm. 
 

Kata kunci : Desa Bailangu, mikroplastik, sedimen, Sungai Musi 

 

ABSTRACT 
Micro-sized plastic fragments (<5 mm) found in aquatic sediments are referred to as microplastics. The 

Musi River, one of the major rivers in South Sumatra, is known to have a relatively high level of 

microplastic contamination. The Sekayu water area is a part of the river flow, characterized by densely 

populated riverside settlements. This study aims to detect the presence of microplastics in the sediments 

of the Musi River in the Sekayu area, Musi Banyuasin Regency. This research is descriptive-analytical, 

with sediment samples collected from the riverbed using purposive sampling methods during June to 

November 2023, with three repetitions.The results revealed the presence of microplastics in the forms 

of foam, fiber, and fragments. The microplastics were found in black and brown colors, with brown 

being dominant (6 particles/50 grams of dry sediment). The largest microplastic size identified was a 

fiber measuring 1175.29 µm, while the smallest was foam measuring 276.72 µm. Detection of 

microplastics in the sediments of the Musi River (Central) in the Sekayu area of Musi Banyuasin 

Regency showed variations in microplastics, predominantly in fiber and film forms, brown in color (6 

particles/50 grams of dry sediment), and an average size of 8 particles/50 grams of dry sediment 

measuring 575.21 μm. 

 

Keywords : Bilangu village, microplastics, Musi river, sediment 
 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu wilayah di Sumatera Selatan yang 

dilalui aliran sungai Musi. Perairan wilayah Sekayu umumnya ditempati oleh penduduk yang 

cukup padat. Dengan padatnya jumlah penduduk, aktivitas masyarakat sehari-hari seperti 

mandi, mencuci, dan membuang sampah serta limbah rumah tangga semakin sering dilakukan 

di sepanjang aliran sungai (Syafitri et al.,2021). Akibatnya sungai akan mengalami penurunan  

kualitas air karena pembuangan sampah ke sungai yang dilakukan terus-menerus, dan jenis 

sampah yang dominan ditemukan  yaitu  sampah  plastik (Wijaya & Trihadiningrum, 2020). 
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Sampah sebagai salah satu permasalahan serius yang sedang dihadapi oleh negara-negara maju 

maupun negara bekembang di dunia, baik sampah yang berasal dari daratan maupun lautan 

(Masruroh, 2021) Permasalahan sampah di Indonesia merupakan masalah yang masih belum 

terselesaikan  sampai  saat  ini terutama sampah plastik, permasalahan  sampah plastik tersebut  

apabila semakin banyak jumlahnya di lingkungan maka akan berpotensi mencemari 

lingkungan (Purwaningrum, 2016) United Nations Environment Programme (UNEP) 

menyatakan bahwa jumlah sampah plastik global yang masuk ke ekosistem perairan bisa 

meningkat hampir tiga kali lipat pada tahun 2040 jika tidak ada tindakan untuk mencegah atau 

mengurangi polusi plastik. Pada tahun 2016, polusi plastik berkisar antara 9-14 juta ton, dan 

diperkirakan bisa meningkat menjadi 23-27 juta ton pada tahun 2040 (Biro Hubungan 

Masyarakat, 2024).  

Berdasarkan data dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 80% 

sampah yang dibuang ke laut berasal dari daratan dan 90% merupakan sampah plastik. Sampah  

plastik di lautan Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan  mencapai  21.1  juta  ton  per  tahun. 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyebutkan sampah plastik di 

Indonesia pada tahun 2023 sebesar 18% dari 19.56ton sampah yang berasal dari plastik. 

Timbulan sampah di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023 yaitu sebesar 534,017.08 ton 

dan timbulan sampah di Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2023 sebesar 92,436.10 ton 

(Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2023). Sampah plastik yang masuk ke 

perairan dapat terurai dalam jangka waktu tertentu melalui proses kimia, fisika, maupun biologi 

yang mengubah sampah  plastik  tersebut  menjadi  partikel plastik  dengan  ukuran mikro yang 

disebut sebagai mikroplastik (Riska et al., 2022) Berdasarkan  Lembaga Nasional Administrasi 

Kelautan dan Atmosfir Amerika Serikat (U.S National Oceanic and Atmospheric 

Administration) mikroplastik didefinisikan sebagai potongan plastik yang berukuran kurang 

dari 5 mm (Sulistyo et al., 2020). Mikroplastik umumnya berasal dari sampah plastik yang 

mengalami degradasi, dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan warnanya. Masalah umum 

yang ditimbulkan oleh sampah mikroplastik adalah bahan berbahaya yang terkandung di 

dalamnya dapat merusak lingkungan dan ekosistem (Ibrahim et al., 2023)  

Mikroplastik memiliki berbagai jenis dan bentuk, bervariasi dalam ukuran, warna, 

komposisi, massa jenis, dan sifat lainnya (Octarinita, 2021) Mikroplastik biasanya berbentuk 

fragmen, film, fiber dan foam. Mikroplastik fiber mirip dengan serabut atau jaring nelayan dan 

akan berwarna biru jika terkena sinar ultraviolet. Mikroplastik film memiliki ciri-ciri seperti 

lembaran atau pecahan plastik kemasan seperti kantong plastik. Fragmen memiliki bentuk yang 

bertekstur dan padat, berasal dari fragmentasi botol plastic (Purba, 2018). Mikroplastik foam 

umumnya berasal dari bahan seperti styrofoam, yang sering digunakan dalam kemasan 

makanan, termasuk bungkus mie instan (Sugandi et al., 2021) Mikroplastik yang sering 

dijumpai di lingkungan perairan menunjukkan berbagai warna, seperti transparan, hitam, 

coklat, biru, abu-abu, hijau, merah, putih, ungu, dan kuning (Wag et al., 2021)  

Mikroplastik yang masuk ke perairan akan mengendap di sedimen, menyebabkan 

akumulasi mikroplastik pada lapisan sedimen yang lebih dalam (Wright et al., 2013). 

Akumulasi ini dapat mengganggu ekologi perairan, baik biotik atau abiotik. Sedimen 

merupakan endapan yang berada di dasar perairan dan terbentuk dari kumpulan limbah plastik, 

batuan, kaca, tulang, dan pasir atau lumpur (Khairunnisa & Andaryati, 2021). Mikroplastik 

menyerap senyawa hidrofobik beracun dari lingkungan, bersifat karsinogenik, dan dapat 

mengganggu sistem endokrin biota. Hal ini berpotensi merusak organ internal dan sistem 

pencernaan biota yang mengonsumsi mikroplastik tersebut (Rochman et al., 2015). 
 Beberapa penelitian menemukan variasi mikroplastik salah satunya penelitian mikroplastik 

pada sedimen di Semarang, didapatkan bentuk fragmen, pelet, film, dan serat, serta warna 

hitam, coklat, dan merah, dengan puncak kelimpahan pada bulan April (Ibrahim et al., 2023) 

Selain itu pada penelitian kelimpahan mikroplastik di Gili Ketapang lebih rendah dari Teluk 
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Jakarta tetapi lebih tinggi dari Teluk Benoa, dengan jenis film yang dominan (Ningrum et al., 

2022) Pada penelitian di wilayah barat Indonesia memiliki konsentrasi mikroplastik tertinggi 

karena aktivitas manusia dan kepadatan penduduk (Ambarsari & Anggiani, 2022).  

Penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi keberadaan mikroplastik pada sedimen, di 

perairan yang berpotensi terdapat cemaran mikroplastik yaitu kawasan perairan Sungai Musi 

wilayah Sekayu, Musi Banyuasin dekat dengan pemukiman warga yang tinggal di sepanjang 

aliran sungai Musi. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Musi (Tengah) yang lokasinya dekat dengan Desa  

Bailangu Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Pengambilan sampel sedimen 

diambil pada bulan Juni hingga November 2023. Lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada 

(Gambar 1). Titik lokasi pengambilan sampel yaitu sungai yang berada di Desa Bailangu dan 

masih banyak warga sekitar yang menggunakan air tersebut untuk kebutuhan sehari-hari dan 

terdapat sebagian masyarakat yang bermata pencaharian sebagai nelayan dikhawatirkan bahwa 

mikroplastik yang terjadi karena aktivitas masyarakat membuang sampah plastik sembarangan 

ke sungai sehingga akan membahayakan masyarakat yang tinggal di sepanjang sungai tersebut. 

Pengambilan sedimen dilakukan di perairan sungai Musi wilayah Sekayu yang berada di Desa 

Bailangu. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan penetapan titik lokasi sampel 

sedimen secara purpossive sampling sebanyak 250-500 gram pada bagian dasar perairan 

dengan 3 kali pengulangan menggunakan alat Ekman Grab. Setelah itu dibawa ke 

Laboratorium Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya untuk dilakukan analisis. 

Pengeringan sampel sedimen dilakukan dengan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 60°C 

selama 48 jam hingga kering. 

Setelah komposit sedimen kering kemudian disaring menggunakan ayakan mesh 355 μm 

dan ditimbang seberat 50 gram menggunakan timbangan analitik, setelah itu masukkan larutan 

dalam campuran NaCl 0,1 gram/L dan H2O2 sebanyak 10 ml ke dalam gelas beker dan diaduk 

selama 2 menit dengan batang pengaduk. Lalu campurkan larutan tersebut dengan sampel 

sedimen sebanyak 100 ml untuk tiap sampelnya kemudian diaduk selama 5 menit dan disimpan 

di ruang asam selama 24 jam. Selanjutnya, partikel  yang  mengambang disaring  menggunakan 

alat pompa vakum dengan filter membran mikrofiber kaca 0,45 μm dan kertas Whatman GF/C 

47 mm Ø m. Mikroplastik yang diperoleh diamati secara visual di Laboratorium Biologi FKIP 

UNSRI, meliputi pengamatan bentuk, warna dan ukurannya menggunakan mikroskop 

trinokuler dengan perbesaran 100x kemudian dilakukan pengambilan gambar mikroplastik.  

 

HASIL 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada perairan Sungai Musi wilayah Sekayu, Musi 

Banyuasin ditemukan keberadaan mikroplastik pada sedimen berdasarkan bentuk, warna dan 

ukuran. Mikroplastik dapat ditemukan pada sedimen karena partikel plastik yang berada di 

perairan mengalami degradasi dan mengakibatkan densitasnya akan berubah kemudian 

mengalami distribusi di antara permukaan dan dasar perairan (Widianarko & Hantoro, 2018). 

Identifikasi keberadaan mikroplastik padavsedimen perairan sungai Musi diamati 

menggunakan  mikroskop trinokuler dengan perbesaran 100x. 

Tabel 1 menunjukkan hasil identifikasi bentuk-bentuk mikroplastik yang ditemukan yaitu 

fiber, foam, dan fragmen. Terbentuknya mikroplastik disebabkan karena faktor fisik perairan 

seperti benturan, arus dan gelombang akibat pelaluan kapal (Prayoga & Sartimbul, 2024). 

Bentuk dominan mikroplastik yang ditemukan pada sedimen yang diamati adalah fiber dan 

foam. 
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Tabel 1.  Hasil Mikroplastik pada Sedimen Berdasarkan Bentuk, Ukuran dan Warna 
Bentuk Mikroplastik Ukuran Warna 

Fiber       

(a)                                   (b)   

 

(c) 

(a) 688,97µm 

(b) 648,69µm  

(c) 1175,29µm 

 

(a) coklat 

(b) coklat 

(c) hitam 

Foam       

          (a)                                 (b) 

 

(c) 

(a) 276,72µm 

(b) 306,46µm 

(c) 690,57µm 

 

(a) coklat 

(b) coklat 

(c) coklat 

Fragmen        

   (a)                                   (b) 

(a) 511,74µm 

(b) 303,26µm 

 

(a) coklat 

(b) hitam 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil pengamatan menunjukkan ditemukan masing-masing sebanyak 3 partikel/50 gram 

sedimen kering. Terbentuknya fiber diduga berkaitan dengan aktivitas masyarakat yang 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan. Bentuk fiber dapat berasal dari material 

alat pancing ataupun pakaian, sedangkan bentuk foam disebabkan dari hasil fragmentasi  

plastik Styrofoam (Wang et al., 2019; Ningrum et al., 2022). Bentuk yang paling jarang 

ditemukan adalah fragmen sejumlah 2 partikel/50 gram sedimen kering. Fragmen berasal dari 

sampah botol plastik dan kantong plastic (Ayuingtyas et al., 2019). Ditemukan mikroplastik 

bentuk fragmen diduga berkaitan dengan timbunan sampah di tepian sungai (Husnalia et al., 
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2023). Timbunan sampah plastik di tepian sungai akan menyebabkan pencemaran sungai 

sehingga terjadi peningkatan akumulasi mikroplastik di sedimen perairan. Wilayah 

pengamatan sedimen merupakan wilayah perairan yang padat penduduk dengan tingkat 

aktivitas membuang sampah yang cukup tinggi (Sastika & Yasir, 2017). Kondisi lingkungan, 

gaya gravitasi, pergerakan arus dan gelombang dapat mempengaruhi perbedaan bentuk 

mikroplastik pada sedimen (Ayuingtyas et al., 2019)  

Hasil pengamatan mikroskop pada sampel sedimen menunjukkan berbagai warna 

mikroplastik yaitu coklat dan hitam. Warna dominan mikroplastik yang ditemukan adalah 

warna coklat dengan jumlah 6 partikel/50 gram sedimen kering. Ditemukan mikroplastik 

berwarna coklat diduga berasal dari limbah rumah tangga yang terdegradasi akibat paparan 

sinar matahari (Ibrahim et al., 2023). Warna mikroplastik yang paling jarang ditemukan yaitu 

warna hitam dengan jumlah 2 partikel/50gram sedimen kering. Warna hitam pada mikroplastik 

yang ditemukan diduga bersumber dari kantong plastik. Mikroplastik warna hitam 

mengindikasikan banyaknya kontaminan yang terserap serta lamanya proses degradasi di 

perairan (Salsabila et al., 2023). Kebiasaan masyarakat di pinggiran sungai yang diduga masih 

membuang sampah plastik secara langsung ke sungai menjadi penyebab utama meningkatnya 

kontaminasi mikroplastik di perairan. Perbedaan warna mikroplastik yang beragam disebabkan 

oleh waktu lamanya paparan sinar matahari yang menyebabkan oksidasi dan mengubah 

warnanya (Azizah et al., 2020)    

Menurut ukurannya, mikroplastik dikategorikan menjadi 2 yaitu Large Microplastic 

(LMP) 1–5  mm dan Small Microplastic (SMP) < 1 mm.(30) Identifikasi mikroplastik pada 

sampel sedimen dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop trinokuler dengan perbesaran 

100x. Ukuran mikroplastik terbesar ditemukan yaitu fiber berukuran 1175,29 µm/ 1.77 mm 

masuk kategori Large Microplastic (LMP). Ukuran mikroplastik terkecil ditemukan yaitu foam 

berukuran 276,72 µm/ 0,2767 mm masuk kategori Small Microplastic (SMP). Ukuran 

mikroplastik bervariasi tergantung durasi proses fragmentasi di perairan, semakin lama 

prosesnya maka semakin kecil ukurannya. Selain itu, radiasi sinar UV dan arus gelombang 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi ukuran mikroplastik (Asrul, 2022).   

Teridentifikasi mikroplastik pada sedimen suatu perairan dapat berdampak pada biota 

perairan dasar. Kerang (Bivalvia) merupakan salah satu biota yang hidup di dasar perairan 

(Tuhumury & Ritonga, 2020). Masyarakat di sekitar Musi Banyuasin merupakan masyarakat 

yang umum mengkonsumsi kerang sebagai makanannya. Lingkungan perairan atau sedimen 

yang tercemar mikroplastik dapat masuk ke dalam tubuh kerang dan terjadi akumulasi (Aulia 

et al., 2023) Mikroplastik yang terakumulasi pada sedimen akibat degradasi limbah plastik, 

akan mengendap di dasar perairan dan berinteraksi dengan kerang saat mereka menyaring 

makanan dari air (Sari, 2021). Keberadaan mikroplastik dalam tubuh kerang dapat berdampak 

pada kesehatan manusia yang mengkonsumsinya. Paparan mikroplastik dalam jangka panjang 

dapat menyebabkan neurotoksisitas serta meningkatkan risiko terkena kanker, karena endapan 

mikroplastik dalam tubuh dapat menimbulkan iritasi dan peradangan yang berkepanjangan 

(Aulia et al., 2023). Pada penelitian yang dilakukan di perairan Tanjung Tiram, Teluk Ambon 

dan TPI Tambak Lorok, Semarang mengenai keberadaan mikroplastik pada kerang darah 

(Anadara granosa) menunjukkan bahwa ditemukan mikroplastik jenis fiber, film, fragmen dan 

pellet (Tuhumury & Ritonga, 2020; Arifin et al., 2023). Berdasarkan hal itu, maka dapat 

diasumsikan bahwa keberadaan mikroplastik di dalam sedimen diyakini akan dapat masuk ke 

dalam tubuh kerang.  

Aktivitas antropogenik, degradasi plastik dan jaring perikanan, perubahan musim, 

gelombang dan pasang surut perairan dapat mempengaruhi faktor kelimpahan mikroplastik 

pada sedimen suatu perairan. Interaksi antar faktor tersebut serta tingginya cemaran 

mikroplastik akan memperburuk kondisi suatu perairan (Lestari, 2023) Proses degradasi yang 

terjadi pada plastik akan menyebabkan perubahan struktur dari mikroplastik baik berubah 
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secara bentuk, ukuran dan warnanya (Ningrum et al., 2022) Jumlah mikroplastik yang ada pada 

sedimen dipengaruhi oleh tingginya proses degradasi dari plastik. Proses ini disebabkan oleh 

pergerakan massa yang membuat mikroplastik bergerak lebih lambat dibandingkan dengan 

yang ada di kolom air, akibatnya, mikroplastik cenderung menumpuk di sedimen (Mauludy et 

al., 2019)  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil identifikasi mikroplastik di perairan Sungai musi (Tengah) Desa 

Bailangu, Musi Banyuasin, menunjukkan keberadaan mikroplastik berbentuk fiber, film dan 

fragmen. Bentuk Mikroplastik yang dominan ditemukan pada sampel sedimen yang diamati 

yaitu bentuk fiber dan foam dengan masing-masing jumlahnya sebanyak 3 partikel//50 gram 

sedimen kering. Warna mikroplastik yang ditemukan yaitu hitam dan coklat dengan warna 

mikroplastik yang mendominasi adalah warna coklat dengan jumlah 6 partikel/50 gram 

sedimen kering. Untuk rata-rata ukuran dari 8 partikel/50 gram sedimen kering yaitu 575,21 

μm/ 0,5722 mm dan termasuk kategori SMP (Small Microplastic). 
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